
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PERAN PENUNTUT UMUM DALAM MEWUJUDKAN ASAS  

PERADILAN CEPAT, SEDERHANA DAN BIAYA RINGAN  

BERDASARKAN RESTORATIVE JUSTICE 

( Studi di Kejaksaan Negeri Bandar Lampung ) 

 

Oleh 

TRI BUANA MARDASARI 

 

Kejaksaan khususnya Jaksa Penuntut Umum memiliki peran yang penting untuk 

terwujudnya asas peradilan cepat, sederhana dan biaya ringan serta dengan adanya 

terobosan Restorative Justice yang sedang digaungkan oleh Jaksa Agung sebagai 

alternatif penanganan tindak pidana yang mengedepankan pemulihan 

keseimbangan hubungan antara pelaku tindak pidana dan korban serta 

mengakomodir nilai-nilai dasar yang terkandung dalam keadilan restorative.  

 

Kenyataan nya tidak semua perkara dapat disetujui untuk dilakukan restorative 

justice sehingga dibutuhkan peran penuntut umum dalam memaksimalkan 

penyelesaian perkara berdasarkan asas peradilan cepat, sederhana dan biaya ringan 

dengan tetap mengedepankan semangat restorative justice. Permasalahan dalam 

penulisan tesis ini adalah Bagaimana Peran Penuntut Umum dalam mewujudkan 

asas peradilan cepat, sederhana dan biaya ringan berdasarkan restorative justice dan 

Mengapa terjadi hambatan dalam memaksimalkan implementasi asas peradilan 

cepat, sederhana dan biaya ringan berdasarkan restorative justice di Kejaksaan 

Negeri Bandar Lampung? 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris, peran 

yang dilakukan oleh penuntut umum dalam mewujudkan asas peradilan cepat, 

sederhana dan biaya ringan berdasarkan restorative justice adalah melakukan 

penyelesaian terhadap perkara yang telah dilaksanakan secara restorative justice 

namun tidak mendapatkan persetujuan Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Umum 

dengan mengimplementasikan asas peradilan cepat, sederhana dan biaya ringan 

dengan mengunakan instrument pelimpahan perkara dengan acara pemeriksaan 

singkat sebagaimana yang diatur didalam Pasal 203 Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

 

Saran yang disampaikan oleh penulis agar sebaiknya penyelesaian perkara 

berdasarkan restorative justice prosesnya lebih disederhanakan dan terhadap 

perkara yang tidak disetujui restorative justice agar dilimpahkan kepengadilan 

dengan acara pemeriksaan singkat guna penyelesaian perkara berjalan dengan cepat 

demi mewujudkan asas peradilan cepat, sederhana dan biaya ringan. 

 

 

Kata kunci: Peran, Penuntut Umum, Restorative Justice, peradilan cepat 

sederhana biaya ringan. 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF THE PUBLIC PROSECUTOR IN REALIZING THE 

PRINCIPLE FAST, SIMPLE AND LOW-COST JUSTICE  

BASED ON RESTORATIVE JUSTICE 

(Study at the Bandar Lampung District Attorney's Office) 

 

By 

TRI BUANA MARDASARI 

 

The Attorney General's Office, especially the Public Prosecutor, has an important 

role in realizing the principle of fast, simple and low-cost justice and with the 

existence of a Restorative Justice breakthrough that is being echoed by the Attorney 

General as an alternative handling of criminal acts that prioritizes restoring the 

balance of relations between perpetrators of criminal acts and victims and 

accommodates the values -the basic values contained in restorative justice. 

 

In fact, not all cases can be approved for restorative justice so that the role of the 

public prosecutor is needed in maximizing the settlement of cases based on the 

principles of fast, simple and low-cost justice while still prioritizing the spirit of 

restorative justice. The problem in writing this thesis is what is the role of the Public 

Prosecutor in realizing the principle of fast, simple and low-cost justice based on 

restorative justice and Why are there obstacles in maximizing the implementation 

of the principle of fast, simple and low-cost justice based on restorative justice at 

the Bandar Lampung District Attorney? 

 

This study uses normative juridical and empirical juridical approaches, pthe role 

of the public prosecutorin realizing the principle of fast, simple and low-cost justice 

based on restorative justiceis to settle the matterhas been carried out in a 

restorative justice manner but has not received the approval of the Junior Attorney 

General for General Crimes by implementing the principle of fast, simple and low-

cost justice by using the instrument of delegation of cases with a brief examination 

procedure as stipulated in Article 203Law Number 8 of 1981 concerning Criminal 

Procedure Code. 

 

The suggestion conveyed by the author is that it is better to settle cases based on 

restorative justice, the process is simplified and for cases that are not approved by 

restorative justice, they should be delegated to court withshort examination 

procedures for the resolution of cases run quickly in order to realize the principle 

of a fast, simple and low-cost trial. 
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